Kritik Interpretasi Kelompok Pemikir Liberal Terhadap Ayat

Al-Qur’an Tentang Jilbab Berdasarkan Tinjauan Ulama Dalam

Surah Al-AḤzâb Ayat 59 by Riyadloh, Wati Nafisatur et al.
i 
KRITIK INTERPRETASI KELOMPOK PEMIKIR LIBERAL TERHADAP AYAT 
AL-QUR’AN TENTANG JILBAB BERDASARKAN TINJAUAN ULAMA DALAM 




Program Studi Magister Pemikiran Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta 
untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh Gelar Magister dalam 









WATI NAFISATUR RIYADLOH 
NIM. : O. 000090033 
 
PROGRAM STUDI MAGISTER PEMIKIRAN ISLAM 
PROGRAM PASCASARJANA 





Dr. H. Adian Husaini, M. A. 
Dosen Program Studi Magister Studi Islam 
Program Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Nota Dinas 
Hal : Tesis Saudari Wati Nafisatur Riyadloh 
Kepada Yth. 
Ketua Program Studi Magister Studi Islam 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
 
Assalamu’alaikum wr. wb. 
Setelah membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan seperlunya 
terhadap Tesis saudari : 
Nama  : Wati Nafisatur Riyadloh 
NIM  : O 000090033 
Konsentrasi : Pemikiran dan Peradaban Islam 
Judul            : Kritik Interpretasi Kaum Liberal Terhadap Ayat Al-Qur’an 
Tentang Jilbab Dalam Surat Al-Ahzab Ayat 59 
Dengan ini kami menilai tesis tersebut dapat disetujui untuk diajukan dalam 
sidang ujian tesis pada Program Studi Magister Studi Islam Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Wassalamu’alaikum wr. wb. 
       Surakarta,     September 2012 
       Pembimbing I 
   






   
v 
 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
Nama  : Wati Nafisatur Riyadloh 
NIM  : O 000090033 
Konsentrasi : Pemikiran dan Peradaban Islam 
Judul : Kritik Interpretasi Kelompok Pemikir Liberal terhadap Ayat 
Al-Qur’an tentang Jilbab Berdasarkan Tinjauan Ulama 
dalam Surah Al-Aḥzâb Ayat 59 
Menyatakan dengan sebenarnya bahwa tesis tersebut merupakan karya saya 
sendiri dan bukan merupakan hasil plagiasi. Sejumlah data, kutipan, dan 
referensi yang saya cantumkan dalam tesis tersebut telah melalui prosedur 
pengutipan yang berlaku. Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat 
dibuktikan bahwa tesis tersebut merupakan hasil plagiasi, maka saya bersedia 
menerima sanksi secara hukum dan gelar yang saya peroleh dapat dibatalkan.  
Demikian pernyataan keaslian tesis saya. Terima kasih. 
       Surakarta, 30 Maret 2013 
       Pembuat pernyataan, 
 






 ..... ْنِإ  ُ ﺪﻳ ِرُأ  ﱠﻻِإ  َ ح َﻼ ْﺻِ ْ ﻹا ﺎ َ ﻣ  ُﺖْ ﻌَﻄَﺘ ْ ﺳا ﺎ َ ﻣ َ و ﻲ ِﻘﻴ ِﻓ ْ ﻮَـﺗ  ﱠﻻِإ  ِﻪﱠﻠﻟﺎِﺑ  
 ِﻪ ْ ﻴَﻠ َﻋ  ُﺖْﻠﱠﻛَ ﻮ َـﺗ  ِﻪ ْ َﻴﻟ ِإ َ و  ُ ﺐﻴ ِ ُﻧأ. 
“.....aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masih 
berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) 
Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan hanya kepada-Nyalah aku 
kembali.” 






 ِﻢ ْ ﺴِﺑ  ِﷲا  ِﻦﻤ ْ ﺣﱠﺮﻟا  ِﻢﻴ ِ ﺣﱠﺮﻟا  
ﺪﻤﺤﻟا ﷲ بر ﻦﻴﻤﻟﺎﻌﻟا ﻩﺪﻤﺤﻧ ﻪﻨﻴﻌﺘﺴﻧو ﻩﺮﻔﻐﺘﺴﻧو ,ذﻮﻌﻧو ﷲﺎﺑ ﻦﻣ روﺮﺷ ﺎﻨﺴﻔﻧا ﻦﻣو تﺎﺌﻴﺳ 
ﺎﻨﻟﺎﻤﻋأ ,ﻦﻣ ىﺪﻬﻳ ﷲا ﻼﻓ ﻼﻀﻣ ﻪﻟ ,ﻦﻣو ﻪﻠﻠﻀﻳ ﻼﻓ يدﺎﻫ ﻪﻟ ,ﻢﻬﻠﻟا ﻞﺻ و ﻢﻠﺳ كرﺎﺑو ﻰﻠﻋ 
ﺎﻧﺪﻴﺳ ﺪﻤﺤﻣ ﺢﺗﺎﻔﻟا ﺎﻤﻟ ﻖﻠﻏا ﻢﺗﺎﺨﻟاو ﺎﻤﻟ ﻖﺒﺳ ﺮﺻﺎﺑو ﻖﺤﻟا ﻖﺤﻟﺎﺑ ىدﺎﻬﻟاو ﻰﻟا ﻚﻃاﺮﺻ 
ﻢﻴﻘﺘﺴﻤﻟا . ام ﺪﻌﺑ . 
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Tesis ini bertujuan mengkaji interpretasi kelompok pemikir liberal 
terhadap ayat al-Qur’an tentang jilbâb berdasarkan tinjauan ulama dalam surah 
al-Aḥzâb ayat 59. Ada tiga (3) Fokus kajian penelitian yang dibahas yaitu: 
interpretasi kelompok pemikir liberal terhadap ayat al-Qur’an tentang jilbâb 
dalam surah al-Aḥzâb ayat 59, diskursus tinjauan ulama atas ayat jilbâb, dan 
kritik terhadap interpretasi kelompok pemikir liberal tentang jilbâb berdasar 
tinjauan tafsir ulama. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deduktif 
dengan pendekatan analisa ta’ṣîl, taṣwîr, tarsyîd, taṭwîr, dan tanżîr sesuai konsep 
Islamic worldview. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kewajiban jilbâb yang sudah 
sangat jelas (ṣarîh) tertuang dalam surah al-Aḥzâb ayat 59, dimaknai berbeda 
oleh kelompok pemikir liberal sebagai ajaran budaya Arab yang tidak relevan 
diterapkan sekarang karena beberapa argumen, antara lain: jilbâb hanya 
dianggap sebagai tradisi ʻArab masa Rasulullah SAW saja, dalîl wajibnya jilbâb 
merupakan ḥadîṡ Âḥad yang tidak sah dijadikan hujjah syarʻi, jilbab merupakan 
pengekangan/penindasan perempuan, dan jilbab bukan simbol bukti keimanan 
atau ketakwaan seorang wanita. 
Argumen dan interpretasi pemikir liberal jelas keliru, mengingat kejelasan 
tekstual ataupun tafsir ayat, keterangan sabab nuzûl, dalil-dalil dari ayat al-
Qur’an dan riwayat-riwayat ṣaḥîḥ dari al-Ḥadîṡ lain, penjelasan ulama tentang 
tafsir ayat jilbab, batasan-batasan aurat wanita dan syariat/adab berpakaian, 
serta relevansi ayat dan keotentikan wahyu Allah swt. 
 







This thesis purposed to discuss interpretation from liberal thinkers group 
towards al-Qur’an verses about veil based on ‘ulamâ reference into surah al-
Aḥzâb ayat 59. There three (3) focus of discussion divided into research plan, are: 
those are interpretation of liberal thinkers towards al-Qur’an verses about veil, 
ulama’s reference discourse for veil verses, and critics for liberal thinker about 
veil based on commentary of ulama’s review. Research methods that is used is 
deductive one with analysis approach of ta’ṣîl, taṣwîr, tarsyîd, taṭwîr, dan tanżîr 
according to Islamic worldview concept. 
The research result shows that veil obligation is very obvious pured 
(ṣarîh) at surah al-Aḥzâb ayat 59, interpreted differently by liberal thinker as 
culture from Arabic and will not suitable to be applied now for several 
arguments, such as: ḥijâb supposed to be Arabic tradition in Rasulullah pbuh era 
only, the proof for ḥijâb is derived from solitary hadîṡ (Ḥadîṡ Âḥad) which is not 
valid to be used as argumentation ḥujjah syarʻe, ḥijâb is a symbol of restraint and 
oppression women, and ḥijâb is not a proof (evidence) symbol of faith and 
obedience ones. 
Argument and interpretation of liberal thinkers clearly erroneous, given 
the clarity of textual paragraph and tafsir ulama, caption sabab nuzûl, the 
arguments of the verses of the Qur'an and the narrations of al-Ḥadiṡ ṣaḥîḥ other 
scholars about the interpretation of paragraph explanation veil , restrictions 
female genitalia and syari'a or manners of dress, as well as the relevance and 













SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin ialah penyalinan huruf Arab dengan huruf latin dan 
perangkat-perangkatnya. Tesis ini menggunakan ejaan berdasarkan Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988: 









ا alif - tidak dilambangkan
ب bā’ b -  
ت tā’ t - 
ث ṡā’ ṡ s dengan satu titik di atas 
ج jīm j - 
ح ḥā’ ḥ 
h dengan 
satu titik di 
bawah 
خ khā’ kh - 
د dāl d - 
ذ żāl ż z dengan satu titik di atas 
ر rā’ r - 
ز zāi z - 
س sīn s - 
ش syīn sy - 
ص ṣād ṣ s dengan satu titik di bawah 









ط ṭā’ ṭ t dengan satu titik di bawah 
ظ ẓā’ ẓ z dengan satu titik di bawah 
ع ʿain ʿ koma terbalik 
غ gain g - 
ف fā’ f - 
ق qāf q - 
ك kāf k - 
ل lām l - 
م mīm m - 
ن nūn n - 
ه hā’ h - 











ي yā’ y - 
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b. Konsonan Rangkap/syaddah, ditulis rangkap. Contoh:  ﺎ َﻨـﱠﺑ َ ر ditulis rabbanâ, 
 َ بﱠﺮ َـﻗ ditulis qarraba. 
c. Tā’ marbūṭah di akhir kata, transliterasinya menggunakan pedoman: 
1) Tā’ marbūṭah yang mati/berharakat sukun, transliterasinya h, kecuali untuk 
kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti  salat, 
zakat, dan sebagainya. Contoh: ﺔ َ ﻤ ِﻃﺎَﻓ  ditulis  Fātimah 
2) Kata yang terakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan 
kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ditransliterasikan 
dengan h. Contoh:  ُﺔ َﺿ ْ و َ ر  ِلﺎ َﻔْﻃَﻻْا   ditulis rauḍah al-aṭfāl. Tā’ marbūṭah bila 
dihidupkan ditulis t. Contoh:  ُﺔ َﺿ ْ و َ ر  ِ لﺎ َﻔْﻃَﻻْا   ditulis  rauḍatul aṭfāl 
3) Huruf tā’ marbūṭah diakhir kata dapat dialihaksarakan sebagai t atau 
dialihbunyikan sebagai h (ketika waqaf/berhenti). Bahasa Indonesia dapat 
menyerap salah satu atau kedua kata tersebut. Contoh: haqiqat-haqiqah-
hakikat. 
d. Vokal Pendek, harakat fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan ḍammah ditulis u. 
Contoh:   َ ﺮ َ ﺴ َﻛ ditulis kasara,  ُ بِﺮ ْﻀَ ﻳ  ditulis yaḍribu,   َ ﻞِ ﺌ ُ ﺳ ditulis su’ila. 
e.   Vokal Panjang, ditulis dengan tanda hubung (-) diatasnya/tanda caron, 
Contoh:  َ لﺎَﻗ ditulis qâla. 
f.    Vokal Rangkap, fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (يأ), 
Contoh:   َﻒْ ﻴ َﻛ  ditulis kaifa. Fathah + wāwu mati ditulis au (وا). 




g.  Kata Sandang Alif + Lam (لا) 
1). Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 
bunyinya (huruf sama dengan huruf yang langsung mengikuti). 
Contoh:  ُ ﻢ ْ ﻴ ِ ﺣﱠﺮﻟَا  ditulis ar-Rahîmu. 
2.  Kata sandang yang diikuti huruf qamariah ditulis al-. Contoh:  ُﻚِ ﻠ َ ﻤْﻟَا  ditulis al-
Maliku. 
h. Huruf Besar,  disesuaikan dengan EYD, walaupun dalam sistem tulisan Arab tidak 
dikenal. Kata yang didahului oleh alif lam (huruf awal kata ditulis kapital), kecuali 
diawal kalimat (huruf awal kata sandang ditulis kapital). Contoh: يِرَﺎﺨُ ﺒﻟا ditulis al-
Bukhârî. 
i. Kata dalam Rangkaian Frasa/Kalimat, ditulis kata perkata menurut 
bunyi/pengucapannya. Contoh:  ِﻦ َ ﻣ  َعﺎ َﻄَﺘ ْ ﺳا  ِﻪ ْ ﻴ َﻟ ِ ا  ً ﻞ ْ ﻴ ِﺒ َ ﺳ   ditulis Manistaṭâ’a ilaihi 
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